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ABSTRAK

Indonesia merupakan Negara kepulauan terbesar di dunia dengan wilayah lautan yang sangat
luas dan kekayaan ikan yang luar biasa. Hal tersebut memungkinkan adanya pencurian ikan (lllegal
Fishing). Sasaran dari lllegal Fishing adalah suatu area yang banyak ikannya seperti di daerah
pertemuan dua massa air dengan suhu yang berbeda (thermal front). Thermal front dapat dideteksi
dengan memanfaatkan citra satelit penginderaan jauh NOAA-AVHRR (National Oceanic and
Atmospheric Administration-Advance Very High resolution Radiometer).

Penelitian ini menggunakan citra satelit NOAA 18 untuk mendeteksi sebaran suhu permukaan
laut dengan cepat dalam cakupan area yang luas . Berdasarkan sebaran suhu permukaan laut ini
maka dapat ditentukan posisi titik koordinat thermal front yang dijadikan sebagai Zona Potensi
Penangkapan lkan (ZPPI). Titik koordinat ZPPI dapat dihubungkan dengan koordinat kapal ikan yang
berasal Vessel Monitoring System (VMS) dan operasi kapal pengawas Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP).

Validasi menggunakan metode pengukuran jarak antara titik ZPPIl dengan koordinat kapal ikan.
Hasil penelitian membuktikan bahwa ada hubungan antara titik ZPPI dengan koordinat kapal ikan
dimana jarak terjauh adalah 7 kilometer .Jarak tersebut masih di dalam cakupan radar KRI kelas
parchim sejauh 40 mil atau 74,08 Km. Dengan demikian hasil tersebut bila dikaitkan dengan
kemampuan jangkauan radar KRI maka titik koordinat ZPPI dapat dijadikan sebagai acuan dalam
menentukan arah operasi. Berdasarkan dari pembuktian ini maka titik ZPPI dapat dijadikan sebagai
masukan kepada TNI AL sebagai titik rawan lllegal Fishing yang dapat digunakan dalam menentukan
daerah operasi pengamanan laut dari illegal fishing.

Kata kunci : illegal fishing, operasi keamanan laut , penginderaan jauh, suhu permukaan laut,
thermal front.

Kerugian negara akibat lllegal fishing oleh
nelayan asing mencapai Rp20 triliun
pertahun. Setiap tahun kapal asing yang
mencuri hasil laut di perairan Indonesia
mencapai 1.000 kapal yang tersebar di
perairan Natuna, Arafura, Sulawesi Utara

Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara
kepulauan terbesar di dunia dengan
wilayah lautan yang sangat luas dan
mempunyai kekayaan dan

keanekaragaman hayati laut terbesar di
dunia dengan memiliki ekosistem pesisir
dan kekayaan ikan yang luar biasa.
Dengan adanya luas wilayah lautan yang
sangat luas memungkinkan adanya lllegal
fishing. Aji Sularso (dalam Media
Indonesia,2010)mengatakan bahwa
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dan daerah lainnya. Di perairan Natuna,
Kepulauan Riau, tingkat lllegal fishing oleh
asing paling tinggi.

Kondisi sumber daya ikan dan
terumbu karang di perairan Natuna
terancam rusak akibat pencurian atas ikan



oleh nelayan asing yang menggunakan
trawl (pukat harimau). Perairan Natuna
yang kaya ikan dan terumbu karang
sangat mengkhawatirkan apabila tidak
dilakukan pencegahan dan pengamanan
dari pencurian atas ikan oleh nelayan
asing yang semakin marak.

Melihat semakin maraknya aktivitas
lllegal fishing di sejumlah ZEE Indonesia,
terutama di perairan Natuna, maka perlu
adanya informasi sistem keamanan yang
terintegrasi data informasi yang lebih
mutakhir yang memanfaatkan teknologi
penginderaan jauh (Inderaja) atau remote
sensing yang menggunakan citra satelit.
Penginderaan jauh merupakan suatu cara
pengamatan objek tanpa menyentuh
objek secara langsung. Sistem ini dapat
mencakup suatu areal yang luas dalam
waktu bersamaan, selain itu sistem ini
relatif lebih murah dibandingkan dengan
penelitian secara langsung. Penginderaan
jauh dapat digunakan untuk mendeteksi
suhu pemukaan laut secara cepat untuk
wilayah yang Iluas. Dengan adanya
informasi dari inderaja yang cepat dan
dalam area yang luas maka titik titik rawan
lllegal fishing dapat diketahui sehingga
pergerakan dari kapal patroli itu terarah
dan lebih efektif.

Rumusan Masalah

Praktek illegal fishing di perairan
Natuna sering terjadi. Hal tersebut
dibuktikan  dengan masih  adanya

penangkapan kapal - kapal ikan yang
sedang melaksanakan praktek illegal
fishing di perairan Natuna. Berdasarkan
kejadian tersebut maka perlu adanya
informasi yang aktual dan cepat guna
mendukung pelaksanaan operasi
keamanan laut dari illegal fishing.

Teknologi penginderaan jauh satelit
mampu memberikan informasi yang cepat
dan akurat dengan cakupan yang luas.
Citra satelit NOAA-AVHRR memiliki
sensor yang dapat mendeteksi sebaran
suhu pemukaan laut, berdasarkan
kemampuan yang dimiliki oleh data satelit
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NOAA-AVHRR, seberapa jauh citra Satelit
NOAA-AVHRR dapat membantu
memberikan informasi yang berguna bagi
operasi keamanan laut khususnya
didalam pengamanan terhadap illegal
fishing sehingga pergerakan dari kapal
patroli terarah dan lebih efektif.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut
tentang seberapa jauh pengideraan jauh
khususnya citra satelit NOAA-AVHRR
dapat memberikan informasi  yang
berguna bagi pengamanan laut terhadap
illegal fishing.

Maksud dan Tujuan

Maksud penelitian ini  adalah
melaksanakan pengolahan terhadap citra
satelit NOAA-AVHRR untuk menganalisa
suhu permukaan laut dengan arah ke
penentuan daerah front / upwelling pada
area penelitian yang dijadikan sebagai
zona potensi penangkapan ikan.

Sedangkan tujuan penelitian ini yaitu
adalah memberikan informasi zona
potensi penangkapan ikan yang dijadikan
sebagai informasi tentang titik rawan
lllegal fishing kepada Angkatan Laut guna
menentukan arah operasi pengamanan di
perairan Natuna dari lllegal fishing.

Ruang Lingkup

Pada penulisan tugas akhir ini
penelitian ini dibatasi pada Area
penelitian : 0° - 6°LU dan 105°BT - 110°BT
dan Pengolahan citra satelit NOAA-
AVHRR menjadi suhu permukaan laut
yang dilanjutkan dengan Analisa daerah
zona potensi penangkapan ikan tanggal
21 Juli tahun 2009 yang pengolahannya
menggunakan citra satelit NOAA 18
tanggal 21 juli 2009 diperoleh dari LAPAN.
Analisanya melihat adanya thermal front
dan up welling di perairan Natuna
berdasarkan kontur suhu permukaan laut.
Hasil pengolahannya berupa titik ZPPI
yang dijadikan sebagai informasi titik
rawan illegal fishing . titik tersebut dapat
dijadikan sebagai titik acuan dalam



menentukan daerah Operasi Kamla
perairan Natuna dari illegal fishing.

Manfaat Penelitian

Dengan penulisan ini dapat
memberikan masukan didalam
membangun sebuah Sistem Keamanan
terhadap illegal fishing guna melindungi
kekayaan ikan di perairan Natuna yang
terintegrasi dengan penempatan KRI
dalam operasi keamanan laut sehingga
dapat mempermudah sistem keamanan
kekayaan ikan di perairan Natuna.
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METODOLOGI PENELITIAN

Bahan penelitian

Data yang digunakan adalah :

a. Data citra satelit NOAA-AVHRR
tanggal 21 Juli 2009 di peroleh dari
LAPAN.

b. Data VMS di daerah perairan
Natuna tanggal 21 Juli 2009 diperoleh
dari Dirjen PSDKP — KKP.

¢c. Koordinat hasil penangkapan kapal
ikan pada operasi kapal pengawas
(PSDKP) bulan Juli tahun 2009 yang
diperoleh dari Dirjen PSDKP — KKP.

d. Peta laut No. 354 dan No. 360
keluaran Dishidros sekala 1 : 1.000.000

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini  instrument
penelitan  yang digunakan adalah
Perangkat lunak (Software) menggunakan
program ER MAPER, Arc GIS 9.2 (untuk
lay out peta), microsoft office 2007.
Komputer (hardware) yang digunakan
untuk menjalankan Program ER MAPER
dengan spesifikasi intel core 2 duo T6500
dengan memori sebesar 4GB SDRAM ,
hardisk sebesar 360 GB, dan resolusi
monitor 1024 x 768.

Pelaksanaan Penelitian:
1. Koreksi radiometrik

Koreksi radiometrik bertujuan untuk
memperkecil adanya eror data dari hasil
suhu permukaan laut. Dalam proses ini
software yang digunakan adalah HRPT
READERv2.5.2. Penggunaan dari HRPT
READER v2.5.2 adalah untuk
mendapatkan  data telemetri  yang
digunakan dalam perhitungan suhu
permukaan laut selanjutnya

2. Georeferensi (Koreksi geometri
sistematik)

Dalam proses ini software yang
digunakan adalah ENVI 4.1. tujuan dari
koreksi geometrik ini adalah untuk
mengkoreksi dari kesalahan sistematik
yang sudah dapat diprediksi. Dalam
koreksi ini dapat menggunakan software
ENVI v4.1 dan acuan referensi yang ada
dan menggunakan proyeksi peta



Geographic Lat/Lon dan Datum WGS-84.
Proyeksi peta yang digunakan
Geographic Lat/Lon karena cakupan
areanya yang luas dan mempermudah
dalam pengolahanya.

Sl #1 Scroll (0.13867)

Gambar 1. Tampilan citra NOAA sebelum
dikoreksi geomatrik sistematik.

Gambar 2. Tampilan citra setelah
dilaksanakan proses koreksi geometrik
sistematik.

3. Koreksi geometrik

Dalam proses ini menggunakan
software ERMAPPER 7.0 yang
mempunyai fasilitas untuk melaksanakan
koreksi geometrik . Tujuan dari proses ini
adalah  untuk menyamakan  posisi
koordinat citra dengan koordinat yang
dijadikan acuan di Indonesia ini. Adapun
yang dijadikan acuan dalam proses ini
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adalah peta Indonesia dari Bakorsurtanal
berupa file Acuan_Indopul.erv.
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Gambar 3. Tampilan Acuan_Indopul.erv

4. Menentukan Suhu Permukaan Laut
(SPL)

Dalam proses menentukan suhu
permukaan laut ini menggunakan rumus
algoritma dari McMillin and Crosby .

- Dimana

SST_MCROSSBY :
if (i2/i1) < 0.7 then
(1.438833*929.5878/((log(1+ (1.1910659 *
0.00001 * 929.5878 *929.5878 *
929.5878/ (i3* gain b4 + intercept
b4))))))+2.702
(1.438833*929.5878/((log(1+ (1.1930659 *
0.00001 * 929.5878 *929.5878 *
929.5878/ (i3* gain b4 + intercept b4)))))
- 1.438833*835.374/((log(1+ (1.1910659 *
0.00001 * 835.374 *835.374 * 835.374/
(i4* gain b5 + intercept b5)))))) - 0.582 -
273 else if (i2/i1) >=0.7 and (i2/i1)< 1.1
then 0 else if (i2/i1)>=1.1 then 255 else
null

4. Kropping, Cloud

Masking

Filtering dan

Pada proses pembuatan citra suhu
permukaan laut telah dilakukan proses
cloud masking dengan formula if (i2/i1)
>=0.7 and (i2/il)< 1 then 0; di mana il
adalah band 1 dan i2 adalah band 2
NOAA. Cloud masking masih perlu
dilakukan untuk menghilangkan pengaruh
awan tipis yaitu menggunakan data SPL
dengan membatasi nilai batas suhu laut
terendah yang tidak terpengaruh awan.



5. Membuat Kontur Spl

Proses  pembuatan  kontur  ini
bersumber dari data yang sudah diproses
cloud masking (Gambar 4.9). Hasil dari
proses kontur tersebut adalah :

= wn 5 : Algorithm Mo...

Gambar 4. Hasil pembuatan kontur dengan
kerapatan 0.1°C

Dari tampilan di atas terlihat suhu
permukaan terlihat rapat dalam warna abu
abu , hal itu disebabkan jarak contur
adalah 0.1°C sehingga antar kontur
terlihat rapat.

4.7 Analisa ZPPI
Dalam proses analisa ZPPI
memadukan 2 (dua) tampilan yang

dihubungkan secara geolink sehingga
antara tampilan SPL dengan tampilan
RGB 124 dari citra  terkoreksi
0907211349N18 C NTN.ers. Hal ini
bertujuan untuk melihat apakah masih ada
pengaruh awan atau tidak pada titik front
yang ditemukan dalam analisa.

Setelah diadakan analisa dari
kontur suhu permukaan laut yang ada
maka didapatkan beberapa titik titik ZPPI,
adalah sebagai berikut :

1. Titik 1
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TITIK ZPPl ini terletak di :

109°36°30.75” BT dan 3°27°1.27"LU

Jarak front 11,46 km
Kisaran SPL . 28,8°C - 30,3°C
SPL:29,4°C

S e
7712 : Algorithm Mot Yel Saved (WRDO... |- [T ﬁg

Gambar 5. Titik 1 dari analisa ZPPI
2.Titik 2
TITIK ZPPlI ini terletak di :
108°30°28.26” BT dan 0°0°'24.8"LU
Jarak front 11,49 km
Kisaran SPL : 30,5°C — 31,2°C
SPL :30,8°C

Algorithm Nt YetSe[- [B]X] < Toots £22.: Algorithm Not Yel Saved ...~ || 01>

Gambar 6. Titik 2 dari analisa ZPPI

3. Titik 3

TITIK ZPPI ini terletak di : 108°36’31.12”
BT dan 5°39°19.93"LU

Jarak front 11,08 km
Kisaran SPL 1 28.6°C - 30,1°C

SPL :28,8°C
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Gambar 7. Titik 3 dari analisa ZPPI
4. Titik 4
TITIK ZPPI ini terletak di :
108°46°'2.3” BT dan 3°2'24"LU
Jarak front :1.08 km,
Kisaran SPL  :30.3°C — 31.0°C

SPL :30.478

Gambar 8. Titik 4 dari analisa ZPPI
5. Titik 5

TITIK ZPPI ini terletak di : 108°45°52.21”
BT dan 2°56’'50.26”LU

Jarak front : 1.71 km
Kisaran SPL : 30.5°C — 31.1°C

SPL  :29.2967
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Gambar 9. Titik 5 dari analisa ZPPI
6. Titik 6
TITIK ZPPl ini terletak di :
108°54°19” BT dan 3°41°18.96"LU

Jarak front 1 2.87 km

Kisaran SPL : 30.1°C - 30.6°C
SPL :30.2°C
£ == 3. Algorithm Not Yet Seved == { EE® .
o i RN ‘Jl=aw
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Gambar 10. Titik 6 dari analisa ZPPI
4.9 Penyajian Hasil

Pada penelitian kali ini penyajian
hasilnya berupa peta tematik tentang
informasi titik rawan lllegal fishing di
daerah perairan Natuna. Pada tahapan
penyajian hasil ini ada 3 data yang di
overlay-kan dengan menggunakan
software Arc GIS 9.2 secara langsung
yang berasal dari data titik koordinat hasil
pengolahan ZPPI , peta gabungan no. 354
dan no. 360 dalam format .tif yang berasal
dari Dishidros, dan hasil cropping sesuai
batas area penelitian citra satelit NOAA
18.

Dari analisa ZPPI didapatkan ada 6
titik koordinat , yaitu :

Tabel 1. Hasil pengolahan analisa ZPPI

KRIEREIXED

Fi
PR I/ERLDBYE

>

Tl

NOikan|Long(des)|Lat(des)[ CITRA_SPL | MINCC) | MAX(’C) | SPL(°C) [JARAK_FRONT(km)
1 [109.6085 | 34504 | 0907211349N18 [  28.80 30.30 2940 146
2 | 1085079| 0.0068 |0907211349N18 [ 30.50 3120 30.85 149
3 | 108.6086 | 5.6555 |0907211349N18| 28.60 30.10 2940 1.08
4 1087673 | 304 |[0907211349N18 [ 30.30 31.00 30.65 261
5 |108.7645 | 2.9473 |0907211349N18 | 30.50 31.30 30.76 171
6 | 108.9053 | 3.6886 |0907211349N18| 30.10 30.60 30.25 287




dari titik titik koordinat di atas kemudian
dimasukan dalam layout yang diolah
dengan software Arc GIS 9.2. Hasilnya
sebagai berikut :

Keterangan :

O : koordinat ZPPI yang dijadikan sebagai titik
rawan lllegal fishing.

Gambar 11. Lay out Peta Tematik Informasi
Titik Rawan lllegal fishing di perairan Natuna.

Validasi Data

Operasi Kamla menggunakan radar
dalam mendeteksi kapal ikan di perairan
Natuna dan dengan menggunakan titik
ZPPI sebagai titik acuan dalam penentuan
daerah Operasi Kamla dari illegal fishing.
Validasi menggunakan metode
pengukuran jarak antara titik ZPPI dengan
koordinat kapal ikan. Dengan melihat
apakah Jarak tersebut masih atau tidak
dalam cakupan radar KRI kelas parchim
sejauh 40 mil atau 74,08 Km. Dengan
demikian hasil tersebut bila dikaitkan
dengan kemampuan jangkauan radar KRI
maka titik koordinat ZPPI dapat dijadikan
sebagai acuan dalam menentukan arah
Operasi Kamla dari illegal fishing.

Dalam proses validasi data ini
akan membuktikan adanya hubungan

127

antara titik koordinat ZPPI dari citra satelit
NOAA18 pada tanggal 21 Juli 2009
dengan titik koordinat kapal ikan yang
berasal dari hasil penangkapan kapal ikan
dari operasi kapal pengawas Dirjen
PSDKP pada bulan juli 2009 dan titik
koordinat kapal ikan yang berasal dari
VMS (Vessel Monitoring Sistem) pada
hari yang sama diperoleh dari Dirjen
PSDKP-KKP.

Keterangan :

A koordinat penangkapan kapal
ikan bulan juli 2009 dari operasi
kapal pengawas PSDKP.

A : koordinat kapal ikan dari VMS
pada tanggal 21 juli 2009.

O : koordinat ZPPI yang dianggap
sebagai titik rawan lllegal fishing.

Gambar 12. Validasi koordinat ZPPI dengan
Koordinat VMS dan koordinat penangkapan
kapal ikan bulan juli di perairan Natuna .

Validasi pertama yang
dilaksanakan adalah dengan
membandingkan koordinat kapal ikan dari
VMS (VESSEL MONITORING SISTEM),



dari VMS didapatkan koordinat dalam
derajat desimal  (108,897BT ;
3,68066LU). Titik diambil dari informasi
dari staf VMS-PSDKP yang menyebutkan
bahwa garis tracking kapal yang terlihat
merah itu menandakan bahwa kapal ikan
yang sedang berjalan lambat dan lagi
menarik jaring untuk menangkap ikan.
Dari VMS tanggal 21 juli 2009 terlihat satu
titik yaitu titik dengan koordinat derajat
desimal (108,897 BT ; 3,68066LU).

Koordinat Lintang

/it

3,68066 LU
p :WDMBBQ ' N
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Gambar 13. Koordinat VMS (Vessel Monitoring
System)

Koordinat dari analisa ZPPI
dengan software ERMAPPER dengan
hasil bahwa ada titik front yang berada di
posisi koordinat (108,9053 BT; 3,6886LU),
setelah diplot di Arc GIS 9.2 terdapat pada
titik ZPPI No. 6.

€1+ 3; Algorithm Not Yot Saved =+ (... = |[5][] -E5508!
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Gambar 14. Kontur SPL yang menunjukan
adanya front pada koordinat ZPPI no 6.

Dengan software Arc GIS 9.2
dilaksanakan pengukuran jarak antara
dua titik tersebut. Kedua titik berjarak
1.273 Km . Jarak ini masih termasuk
dalam area ZPPI yang berjarak 3 Km ke
kanan dan ke kiri dari titik ZPPI tersebut
(Narendra, 1993). Dan selain itu jarak ini
dapat terpantau radar KRI kelas parchim

yang dapat menjangkau area sejauh 40
mil atau setara dengan 74.08 Km.

Line meastren
Segnient; 1273209 Fiomstets
Length: 1273203 Kometers

Gambar 15. Pengukuran jarak
dengan software Arc Gis 9.2 antara titik ZPPI
No.6 dengan koordinat VMS pada tanggal 21

juli 2009.
Yang kedua adalah validasi
antara koordinat ZPPl dengan titik

koordinat penangkapan kapal dari hasil
operasi kapal pengawas PSDKP-KKP
pada bulan Juli 2009. Koordinat hasil
penangkapan kapal ikan pada operasi
tersebut adalah :

Tabel 2. Koordinat penangkapan kapal
dari hasil operasi kapal pengawas PSDKP
pada bulan Juli 2009.(Letaknya dengan
derajat desimal)

TGL BLN X

23 juli 109.5610  3.4848

24 juli 108.5748  5.7010

24 juli 108.5520  5.7010
4 24 juli 108.5267  0.0000
5 24 juli 108.5022  0.0000
6 24 juli 108.4312  5.6847
7 24 juli 108.4092  5.7010
8 24 juli 108.5627  5.6672
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10

11

12

13

14

24 Juli 108.6932 5.7010
24 Juli 108.7767 5.7010
24 Juli 108.7867 5.8505
24 juli 108.6623 5.9846
27 juli 106.2638 3.4847
27 Juli 108.7701 2.9933

Sumber : Dirjen PSDKP — KKP

Berdasarkan koordinat tangkapan
di atas kemudian diplot di layout (terlihat
pada gambar 4.18). Pada kejadian
tanggal 23 juli 2009 , terlihat dilayout
bahwa titik koordinat penangkapan kapal
(109.5610 BT ; 3.4848 LU) dekat dengan
titik ZPPI no.1. Jaraknya antara kedua
titik tersebut adalah 6.5 Km. Jarak 6.5 Km
tergolong dekat dan dapat tercakup
pantauan radar KRI kelas parchim vyaitu
40 mil atau setara dengan 74.08 Km.

|~ a+|ex x| =

Line measurement
Segment: 6,50273 Kilometers
Length: 650273 Kilometers

Gambar 16. Pengukuran jarak dengan
software Arc Gis 9.2 antara titik ZPPI No.1
dengan koordinat penagkapan kapal pada

tanggal 23 juli 2009.

Pada kejadian tanggal 24 juli
2009 , terlihat dilayout bahwa titik
koordinat penangkapan kapal ada 9 titik
koordinat penangkapan kapal ikan
mengumpul dan dekat dengan titik ZPPI
no.3 dan jarak terdekat antara kedua titik
tersebut adalah 5.25 Km. jarak tersebut
masih  tergolong dekat dan dapat
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tercakup dalam pantauan radar KRI kelas
parchim yaitu 40 mil atau setara dengan
74.08 Km.

~at/@eL ¥ %

e meas rement
| seament: 5251325 tiometers
Lergth: 5251326 Klometers

Gambar 17. Pengukuran jarak dengan
software Arc Gis 9.2 antara titik ZPPI No.3
dengan koordinat penagkapan kapal pada

tanggal 24juli 2009.

Pada kejadian tanggal 24 juli
2009 , terlihat di layout bahwa titik
koordinat penangkapan kapal ada 2 titik

koordinat penangkapan kapal ikan terjadi
di dekat garis khatulistiwva (108.5267BT; 0
LU) dan (108.5022BT ; 0 LU) . Kedua titik
tersebut dekat dengan titik ZPPI no.2 dan
jarak masing masing adalah 2.23 Km dan
0.98 Km. Jarak tersebut masih tergolong
dekat dan dapat tercakup dalam
pantauan radar KRI kelas parchim yaitu
40 mil atau setara dengan 74.08 Km.
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Gambar 18. Pengukuran jarak dengan
software Arc Gis 9.2 antara titik ZPPI1 No.2
dengan koordinat penagkapan kapal pada

tanggal 24 juli 2009

Pada kejadian tanggal 27 juli
2009 , terlihat dilayout bahwa titik
koordinat penangkapan kapal (108.7701

BT ; 2.9933LU) terletak dekat dengan titik
koordinat ZPPI . Titik tersebut dekat
dengan 2 titik ZPPIl no.4 dan ZPPI No. 5.
Jaraknya hampir sama vyaitu 5.13 Km
Jarak tersebut masih tergolong dekat
dan dapat tercakup dalam pantauan radar
KRI kelas parchim yaitu 40 mil atau setara
dengan 74.08 Km.
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Gambar 19. Pengukuran jarak dengan
software Arc Gis 9.2 antara titik ZPPI No.4 dan
No. 5 dengan koordinat penangkapan kapal
pada tanggal 27 juli 2009

Dari validasi beberapa titik
koordinat di atas membuktikan bahwa ada
hubungan antara titik ZPPl dengan
koordinat kapal ikan dimana jarak terjauh
adalah 7 kilometer .Jarak tersebut masih
di dalam cakupan radar KRI kelas parchim
sejauh 40 mil atau 74,08 Km. Dengan
demikian hasil tersebut bila dikaitkan
dengan kemampuan jangkauan radar KRI
maka titik koordinat ZPPI dapat dijadikan
sebagai acuan dalam menentukan arah
operasi. Berdasarkan dari pembuktian ini
maka titik ZPPI dapat dijadikan sebagai
masukan kepada TNI AL sebagai titik
rawan illegal fishing yang dapat digunakan
dalam menentukan daerah operasi
pengamanan laut dari illegal fishing.

Kesimpulan

1. Hasil kajian dalam tugas akhir ini
menunjukkan bahwa Citra satelit NOAA-
AVHRR dapat dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang titik rawan
lllegal fishing yang ditandai dengan
adanya front thermal atau upwelling.
Dengan adanya informasi tersebut
diharapkan dapat membantu TNI AL
dalam menentukan sektor Operasi Kamla
dari illegal fishing.

2. Sasaran dari Operasi Kamladari
lllegal fishing adalah Kapal ikan sehingga
KRI menggunakan Radar  dalam



mendeteksi keberadaan Kapal ikan dan
dengan mengarahkan KRI pada titik — titik
rawan lllegal fishing. Hasil validasi dari
titik koordinat ZPPl dengan koordinat
Kapal ikan mempunyai range antara 0.9
Km sampai dengan 7 Km. Jarak tersebut
masih di dalam cakupan radar KRI kelas
parchim sejauh 40 mil atau 74,08 Km.
Dengan demikian hasil tersebut bila
dikaitkan dengan kemampuan jangkauan
radar KRI maka titik koordinat ZPPI dapat
dijadikan sebagai acuan dalam
menentukan arah Operasi Kamla dari
illegal fishing.

3. Secara teknis dalam penentuan
sebaran suhu permukaan laut itu masih
terkendala adanya awan di atmosfer.
Semakin sedikit awan di atmosfer maka
sebaran suhu permukaan laut dapat
diekstrak dalam sekala yang luas dan
sebaliknya apabila kondisi awan lagi
mendung maka sebaran suhu permukaan
akan susah terdeteksi karena nilainya
akan menjadi nol karena banyak area
yang tertutup awan.

Saran
1. Mohon dapatnya pemanfaatan
citra  satelit NOAA-AVHRR dalam

mendapatkan informasi titik rawan illegal
fishing dapat dipergunakan TNI AL dalam
penentuan sektor Operasi Kamla.

2. Mohon dapatnya adanya
kerjasama antara TNl AL dan LAPAN
kaitanya dengan pemerolehan data citra
satelit NOAA-AVHRR yang mempunyai
resolusi temporal yang tinggi ( 2x lintasan
dalam sehari) sehingga informasi yang
diperoleh bersifat harian.
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